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Abstract

One of the approaches considered relevant in addressing the challenges of 21st-century education is deep learning,
which emphasizes deep understanding, active engagement, and intellectual transformation. This approach comprises
three main pillars: meaningful learning, mindful learning, and joyful learning, which are explored and analyzed in
relation to their relevance within the learning practices of pesantren—traditional Islamic educational institutions
known for their distinctive pedagogical heritage. This study employs a qualitative approach using the library research
method, analyzing primary and secondary literature from various reputable academic sources. The data were analyzed
using thematic analysis to identify the core characteristics of deep learning as reflected in pesantren practices,
including the sorogan, bandongan, bahtsul masail, and innovations in kitab kuning instruction. The findings reveal
that pesantren have practically implemented the deep learning approach through various learning methods that
demonstrate cognitive engagement, reflective awareness, and a joyful, contextual learning environment. These findings
indicate that pesantren are capable of bridging classical Islamic pedagogical values with the demands of 21st-century
educational transformation.
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Abstrak

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21 adalah deep learning,
yaitu pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam, keterlibatan aktif, dan transformasi intelektual.
Pendekatan ini terdiri atas tiga pilar utama: meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning, yang dalam
penelitian ini dieksplorasi dan dianalisis relevansinya dalam praktik pembelajaran di pesantren, yang merupakan
sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional yang kaya akan kekhasan pedagogik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library research), melalui penelaahan literatur primer dan
sekunder dari berbagai sumber ilmiah yang kredibel. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk
mengidentifikasi karakteristik utama deep learning dalam praktik pembelajaran pesantren, seperti metode sorogan,
bandongan, bahtsul masail, dan inovasi dalam pembelajaran kitab kuning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pesantren telah menerapkan pendekatan deep learning secara praksis melalui berbagai metode pembelajaran yang
mencerminkan keterlibatan kognitif, kesadaran reflektif, serta suasana belajar yang menyenangkan dan kontekstual.
Temuan ini menunjukkan bahwa pesantren mampu menjembatani nilai-nilai pedagogik Islam klasik dengan kebutuhan
transformasi pendidikan abad ke-21.

Kata kunci: deep learning, meaningful learning, mindful learning, joyful learning, pesantren

PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan modern, deep learning telah berkembang menjadi pendekatan strategis yang
mampu menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Berbeda dengan pembelajaran permukaan (surface
learning) yang lebih menekankan pada hafalan dan reproduksi informasi, deep learning berfokus pada
pengembangan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya secara bermakna, serta melibatkan mereka
dalam proses belajar yang reflektif dan menyenangkan (Dolmans et al., 2016; Hussain et al., 2021). Konsep
deep learning sebagaimana dirumuskan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah mengintegrasikan
tiga pilar utama, yaitu meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning. Ketiga pilar ini membentuk
suatu kerangka pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada akuisisi pengetahuan, tetapi juga menekankan
pada pemahaman konseptual dan kesadaran reflektif, dan meningkatkan motivasi (Feriyanto & Anjariyah,
2024).
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Meaningful learning terjadi ketika pengetahuan baru dapat dihubungkan secara substantif dengan
struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang relevan dan
mendalam (Gupte et al., 2021). Sementara itu, mindful learning menekankan pentingnya proses belajar yang
disertai dengan kesadaran penuh terhadap konteks dan tujuan pembelajaran, serta keterlibatan aktif peserta
didik dalam memahami makna dari apa yang dipelajari (Lewittes & Morris, 2021). Adapun joyful learning,
yang sering disalahpahami hanya sebagai suasana yang menyenangkan, sejatinya merupakan strategi
pedagogis yang bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan motivasi serta
keterikatan emosional terhadap materi pembelajaran (Cronqvist, 2024). Ketiganya dapat menjadi fondasi yang
kuat dalam membangun sistem pendidikan yang mendukung deep learning.

Menarik untuk dicermati bahwa nilai-nilai dasar dalam pendekatan deep learning sejatinya telah lama
hidup dan berkembang dalam pendidikan pesantren. Sebagai institusi pendidikan Islam yang telah mengakar
kuat dalam kehidupan masyarakat Muslim Indonesia, pesantren secara inheren mengembangkan tradisi
pengajaran yang bersifat mendalam, berulang, dan reflektif. Kitab kuning sebagai kurikulum inti pesantren
bukan hanya menjadi sumber rujukan keilmuan, tetapi juga merepresentasikan simbol otentisitas intelektual
Islam klasik (Bruinessen, 1990). Melalui berbagai metode pengkajian seperti sorogan, bandongan, dan
halagah/musyawarah, santri dituntut untuk memahami teks secara mendalam, menguasai struktur bahasa Arab
klasik yang kompleks, serta menafsirkan pesan-pesan keagamaan dengan ketelitian dan refleksi kritis (Ifendi,
2021; Ya’cub et al., 2020). Dalam hal ini, prinsip-prinsip pembelajaran yang diterapkan di pesantren memiliki
kemiripan esensial dengan pendekatan deep learning yang berkembang dalam kajian pedagogik modern,
meskipun perumusan eksplisit dalam terminologi pendidikan kontemporer masih relatif terbatas.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konsep deep learning mulai mendapat perhatian
dalam konteks pendidikan Islam, meskipun penerapannya di pesantren secara eksplisit dalam kerangka teoritis
deep learning masih jarang dirumuskan secara sistematis. Artikel Pesantren as a Prototype of Education with
a Deep Learning Approach menjadi pelopor dalam mengidentifikasi bahwa metode tradisional pesantren
seperti sorogan dan bandongan dapat memfasilitasi deep learning, meskipun belum banyak diuraikan dalam
pendekatan pedagogik modern (Maimun et al., 2025). Sementara itu, penelitian oleh di SMP Nurul Jadid
menyoroti pentingnya strategi joyful learning dalam membangun kesadaran berbahasa Arab santri, terutama
melalui permainan edukatif dan pendekatan kontekstual yang menyenangkan (Ubay et al., 2021). Meskipun
berfokus pada aspek joyful learning, penelitian ini memperlihatkan relevansi pendekatan pembelajaran aktif
dan bermakna dalam konteks lembaga yang bernaung di bawah pesantren. Artikel Deep Learning
Opportunities in Progressive Islamic Education menambahkan dimensi teoritis yang lebih kuat dengan
menegaskan bahwa pembelajaran PAI sangat ideal dikembangkan melalui pendekatan deep learning yang
mengintegrasikan meaningful, mindful, dan joyful learning dalam menyampaikan materi agama yang
kompleks dan beragam (B. Nasution et al., 2024).

Ketiga penelitian ini menunjukkan adanya celah teoretik yang relevan untuk diisi, yaitu merumuskan
pendekatan deep learning secara eksplisit dan holistik dalam praktik pembelajaran di pesantren, terutama
dalam mengintegrasikan ketiga pilar tersebut sebagai kerangka pembelajaran khas pesantren. Oleh karena itu,
penelitian ini mengambil celah tersebut dengan menelaah bagaimana pendekatan deep learning dapat
digunakan sebagai kerangka teoretis untuk membaca ulang praktik pembelajaran di pesantren, khususnya
melalui lensa meaningful, mindful, dan joyful learning.

Pendekatan ini memiliki potensi yang besar untuk memperkaya khazanah teori pendidikan modern
melalui integrasi nilai-nilai, metode, dan filosofi pembelajaran yang bersumber dari tradisi lokal dan religius.
Mengkaji pesantren dalam perspektif deep learning tidak hanya membuka ruang dialog antara tradisi dan
modernitas, tetapi juga menawarkan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan pendekatan pedagogik
yang kontekstual, transformatif, dan holistik. Dengan menempatkan pesantren dalam kerangka pembelajaran
yang mendalam, institusi ini dapat diakui sebagai aktor signifikan dalam percakapan global mengenai masa
depan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada kognisi semata, tetapi juga pada pembentukan karakter,
kesadaran, dan makna hidup.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kepustakaan (library research)
(Darmalaksana, 2020) untuk mengeksplorasi konsep deep learning dalam wacana pendidikan kontemporer
dan menelaah relevansinya terhadap praktik pembelajaran di pesantren. Data diperoleh dari literatur primer
dan sekunder seperti buku ilmiah, artikel jurnal, hasil penelitian terdahulu, serta referensi klasik dan modern
tentang pendidikan Islam dan pedagogi pesantren. Seluruh sumber dianalisis secara kritis guna merumuskan
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karakteristik deep learning dalam kerangka meaningful, mindful, dan joyful learning, serta menelusuri
implementasinya dalam konteks pembelajaran pesantren.

Literatur dipilih secara selektif berdasarkan relevansi dengan fokus penelitian, menggunakan kata kunci
seperti deep learning, meaningful learning, mindful learning, joyful learning, dan “pembelajaran di pesantren”.
Sumber data dikumpulkan dari platform bereputasi seperti Scopus, Google Scholar, Semantic Scholar, DOAJ,
dan perpustakaan digital institusi pendidikan. Analisis data dilakukan melalui pendekatan tematik(Najmah et
al., 2023), dengan mengidentifikasi tema utama terkait nilai-nilai deep learning dalam konteks pendidikan
pesantren. Fokus analisis diarahkan pada praktik khas seperti sorogan, bandongan, bahtsul masail, dan inovasi
pembelajaran kitab kuning, untuk menelaah sejauh mana prinsip deep learning telah terimplementasi secara
praksis. Pendekatan ini diharapkan mampu menjembatani tradisi pendidikan Islam dengan paradigma
pedagogik kontemporer yang kontekstual, transformatif, dan berbasis kearifan lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Deep Learning Dengan Pendekatan Meaningful, Mindful, dan Joyful Learning

Konsep deep learning dalam pendidikan berasal dari penelitian Marton dan Siljé di Swedia, yang
meneliti strategi pemrosesan mental siswa ketika diminta menjawab pertanyaan pemahaman setelah membaca
teks. Dalam eksperimen tersebut, ditemukan dua pendekatan utama dalam proses belajar: pertama, surface
learning, yaitu pendekatan yang berfokus pada penghafalan dan reproduksi informasi secara terpisah tanpa
refleksi mendalam; kedua, deep learning, yaitu pendekatan yang mendorong siswa untuk memproses informasi
secara kritis dan menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Marton & Sialjo,
1976; Mystakidis, 2021). Pembelajaran mendalam ini tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan materi
secara konseptual, tetapi juga mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses belajar yang reflektif,
bermakna, dan menyenangkan(Dolmans et al., 2016; Hussain et al., 2021).

Dalam perspektif ilmu kognitif, deep learning dipandang sebagai kemampuan individu untuk
mengorganisasi berbagai potongan pengetahuan yang terpisah menjadi suatu skema pemahaman yang utuh
dan kompleks (Soergel, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa deep learning melibatkan proses kognitif tingkat
tinggi yang menuntut integrasi pengetahuan dan pemahaman lintas konsep. Selain itu, deep learning lahir dari
pertemuan antara tiga elemen penting: penguasaan, identitas, dan kreativitas. Penguasaan mencakup
pemahaman substansial terhadap konten, kemampuan mentransfer pengetahuan, serta keterampilan mengenali
pola dan struktur dalam suatu disiplin ilmu. Identitas berkaitan dengan motivasi intrinsik yang mendorong
pelajar untuk memaknai pembelajaran sebagai bagian dari dirinya, sedangkan kreativitas menunjukkan
kemampuan pelajar untuk tidak hanya menyerap pengetahuan, tetapi juga mengaplikasikannya secara orisinal
dalam konteks nyata. Ketiganya membentuk landasan kuat bagi pembelajaran yang tidak hanya efektif secara
kognitif, tetapi juga transformatif secara personal dan sosial (Mehta & Fine, 2020). Paradigma ini mendorong
siswa untuk bersikap terbuka, reflektif, dan adaptif dalam menghadapi tantangan zaman.

Untuk memperkuat kerangka deep learning, perlu dipahami tiga komponen utama yang saling
terintegrasi, yaitu meaningful learning (pembelajaran bermakna), mindful learning (pembelajaran dengan
kesadaran penuh), dan joyful learning (pembelajaran yang menyenangkan). Ketiganya membentuk fondasi
pembelajaran mendalam yang tidak hanya berfokus pada akuisisi pengetahuan, tetapi juga menekankan
keterlibatan aktif dan reflektif peserta didik. Meaningful learning, sebagaimana dikemukakan oleh Novak,
terjadi ketika siswa dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, sehingga
mendorong partisipasi aktif dan pemaknaan yang lebih mendalam. Dalam proses ini, siswa tidak menerima
informasi secara pasif, melainkan secara aktif membangun pemahaman baru berdasarkan kerangka kognitif
yang telah ada (Gupte et al., 2021). Oleh karena itu, meaningful learning menjadi elemen esensial dalam
mewujudkan pembelajaran mendalam melalui aktivasi berpikir tingkat tinggi dan konstruksi makna baik
secara individual maupun sosial.

Dalam praktiknya, meaningful learning diwujudkan melalui pembelajaran aplikatif, pemecahan
masalah, dan strategi kooperatif yang mendorong siswa mengaitkan teori dengan konteks nyata. Metode
seperti penyelidikan dan pemecahan masalah efektif membentuk pemahaman bermakna karena
memungkinkan integrasi konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki (Mystakidis, 2021). Pengaitan
dengan konteks kehidupan nyata melalui kegiatan berbasis penelitian juga memperkuat keterlibatan aktif dan
reflektif siswa dalam proses belajar (States et al., 2023). Interaksi antar siswa dalam pembelajaran kooperatif
juga mendorong terciptanya pemahaman yang mendalam, karena siswa secara aktif membangun dan
merefleksikan pengetahuan secara bersama-sama (Sharan, 2015). Penggunaan analogi juga menjadi strategi
efektif, karena membantu siswa memahami konsep baru dengan mengaitkannya pada pengetahuan yang telah
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dikenal (Giirses et al., 2022). Dengan demikian, pembelajaran bermakna tidak hanya berfokus pada isi materi,
tetapi juga pada proses pembentukan koneksi dan makna oleh peserta didik.

Aspek lain yang tak kalah esensial dalam kerangka deep learning adalah mindful learning. Pendekatan
ini merujuk pada konsep mindfulness sebagaimana dikembangkan oleh Jon Kabat-Zinn dan Ellen Langer, yang
menekankan pentingnya kesadaran penuh (awareness) dalam setiap proses pembelajaran. Mindful learning
mendorong siswa untuk hadir secara utuh dalam proses belajar dengan meningkatkan perhatian, refleksi, dan
keterlibatan terhadap materi (Pratama et al., 2024). Oleh karena itu, guru berperan sebagai penggerak
keterampilan berpikir kritis melalui penyajian kasus nyata, situasi kontekstual, dan diskusi kolaboratif yang
merangsang kreativitas dan refleksi (B. Nasution et al., 2024). Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam mengonstruksi pengetahuan melalui kesadaran penuh terhadap apa yang dipelajari.

Pendekatan ini mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning), sejalan
dengan prinsip konstruktivisme yang menekankan tiga tahapan utama: pemberian informasi, transformasi
pengetahuan dan pengalaman, serta evaluasi (Juliharti et al., 2023). Dalam model ini, siswa berperan sebagai
subjek aktif yang secara sadar membentuk dan menilai pemahamannya. Lebih dari sekadar pendekatan
pedagogis, mindful learning juga merupakan pendekatan psikologis yang mengintegrasikan kesadaran diri,
motivasi intrinsik, dan kepercayaan diri dalam proses belajar (Yeh, Chen, et al., 2019). Penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran sadar berkorelasi positif dengan kreativitas (Yeh, Chang, et al., 2019), berpikir kritis
(Sonia Piscayanti, 2018), serta kesejahteraan subjektif dan psikologis siswa (Wang et al., 2023). Dengan
demikian, mindful learning tidak hanya meningkatkan kualitas pemahaman akademik, tetapi juga memperkuat
dimensi afektif dan psikologis yang krusial dalam pendidikan abad ke-21.

Komponen ketiga yang tak kalah penting dalam menunjang efektivitas deep learning adalah joyful
learning, yakni pembelajaran yang menekankan pentingnya suasana belajar yang menyenangkan dan
membangkitkan semangat belajar siswa. Pembelajaran ini dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dan
menjadikan proses belajar sebagai pengalaman positif yang bebas dari tekanan (Fitri et al., 2025). Dalam
konteks ini, siswa tidak hanya menikmati kegiatan belajar, tetapi juga merasa dihargai dan termotivasi untuk
terus mengeksplorasi pengetahuan. Kunci dari joyful learning terletak pada penciptaan skenario pembelajaran
yang menarik dan mampu memikat perhatian siswa (Yuniarti et al., 2018). Guru memiliki peran sentral dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif, sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik, terlibat
secara emosional, dan mengalami kegembiraan dalam belajar (Bhakti et al., 2019).

Joyful learning dapat diwujudkan melalui berbagai pendekatan kreatif sebagai media pembelajaran
yang menyenangkan. Penggunaan teknologi, seperti pembelajaran berbasis mobile Android, memberikan
semangat baru bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel (Wicaksono, 2020). Dalam pembelajaran
bahasa Arab, integrasi permainan oleh guru mampu meningkatkan motivasi siswa sehingga tujuan
pembelajaran lebih mudah dicapai (Ubay et al., 2021). Pendekatan serupa diterapkan pada pengajaran aksara
Jawa melalui model sintagmatik berbasis joyful learning, yang melibatkan permainan untuk menciptakan
suasana kelas yang dinamis dan interaktif (Sukoyo et al., 2024). Selain itu, integrasi seni pertunjukan seperti
musik, tari, dan drama dalam pembelajaran tidak hanya memperkaya suasana belajar, tetapi juga mendorong
ekspresi diri, kolaborasi, dan penghayatan materi secara lebih mendalam (Agarwal & Verma, 2023)

Dengan demikian, integrasi ketiga pendekatan ini secara sinergis dalam proses pembelajaran menjadi
kerangka utuh dari deep learning dapat membentuk fondasi pembelajaran mendalam yang tidak hanya
berfokus pada akumulasi pengetahuan, tetapi juga pada pemahaman konseptual yang kuat, kesadaran reflektif
dalam proses belajar, serta pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi.

Pesantren dan Pendekatan Deep Learning

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berakar kuat dalam sejarah Indonesia,
tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap warisan intelektual bangsa, khususnya melalui tradisi
pembelajaran kitab kuning. Sebagai kurikulum inti, kitab kuning merepresentasikan simbol keilmuan otentik
yang bertahan lintas generasi. (Bruinessen, 1990) Meskipun tidak secara eksplisit menggunakan istilah
pedagogik modern, praktik pembelajaran di pesantren mencerminkan prinsip-prinsip deep learning. Hal ini
tercermin dalam metode pengkajian kitab kuning yang menuntut santri untuk memahami teks secara
mendalam, menguasai struktur bahasa Arab klasik yang kompleks, serta menafsirkan pesan-pesan keagamaan
dengan ketelitian dan refleksi kritis (Ifendi, 2021; Ya’cub et al., 2020).

Tradisi keilmuan pesantren menempatkan santri sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Santri tidak
hanya dituntut menghafal, tetapi juga menafsirkan, mengaitkan makna teks dengan realitas sosial, serta
merefleksikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.(Akmal et al., 2025; Zulmugqim et al., 2020)
Proses ini mencerminkan karakteristik utama deep learning, yaitu keterlibatan kognitif yang mendalam,
refleksi kritis terhadap informasi, dan konstruksi pemahaman konseptual secara berkelanjutan. Dengan
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demikian, pesantren secara substantif telah mempraktikkan pendekatan pembelajaran yang transformatif dan
berorientasi pada pengembangan makna, jauh sebelum konsep tersebut dikenal luas dalam dunia pendidikan
modern.

Sistem pembelajaran khas pesantren seperti sorogan, bandongan, dan musyawarah atau halagah
menjadi sarana utama dalam mewujudkan kedalaman belajar yang selaras dengan prinsip deep learning.
Ketiga metode ini membuka ruang interaksi langsung antara guru dan santri, memungkinkan terjadinya dialog,
klarifikasi makna, serta bimbingan yang bersifat personal maupun kolektif.(Muzakki & Nisa’, 2020;
Paramansyah et al., 2022) Meskipun pesantren tradisional mempertahankan sistem ini secara konsisten,
banyak pesantren semi-modern telah mengintegrasikan kurikulum nasional ke dalam pembelajaran. Integrasi
ini mencerminkan kemampuan adaptif pesantren terhadap perubahan zaman tanpa mengorbankan nilai-nilai
tradisional yang menjadi identitasnya.(Isbah, 2020) Dengan demikian, pesantren tidak hanya berperan sebagai
benteng pelestarian ilmu agama, tetapi juga sebagai ruang dinamis yang terus relevan menjawab tantangan
pendidikan kontemporer.

Praktik Pendidikan Pesantren dalam Bingkai Meaningful Learning

Prinsip meaningful learning tercermin secara kuat dalam praktik pembelajaran di pesantren, khususnya
melalui metode sorogan yang menekankan keterlibatan aktif santri dalam mengonstruksi makna dari teks-teks
klasik. Dalam metode ini, santri secara individual menyetorkan pemahaman mereka kepada guru, yang
kemudian memberikan koreksi, mengajukan pertanyaan untuk menguji kedalaman pemahaman, serta
menambahkan penjelasan yang memperkaya makna teks (Satira et al., 2024; Taufiqurrahman & Al Amin,
2021). Proses ini tidak hanya menuntut persiapan maksimal dari santri, tetapi juga menumbuhkan tanggung
jawab intelektual atas materi yang mereka kaji (Muzakki & Nisa’, 2020).

Salah satu bentuk persiapan tersebut adalah praktik menuliskan makna kata (aspek semantik) dan
struktur tata bahasa Arab (aspek sintaktik) berupa i’rab di bawah teks Arab yang tidak dipahami, yang
kemudian digunakan sebagai alat bantu untuk menafsirkan teks secara utuh (S. Nasution et al., 2024). Kegiatan
ini menjadi jembatan kognitif yang menghubungkan pengetahuan lama dengan informasi baru, memperkuat
konstruksi makna, serta menjadikan analogi dan penalaran sebagai bagian dari proses belajar. Lebih jauh,
sorogan juga memberikan ruang interaksi bermakna antara guru dan santri(Rinaningsih et al., 2018), dan
mendukung keaktifan siswa dalam proses belajar sehingga menjadikan pembelajaran lebih intens dan
kontekstual (Rahmatul Aziz Al Mursyidin & Hakim, 2023). Metode sorogan menjadi sarana konstruktif yang
memperkuat pemahaman santri secara menyeluruh dan mendalam terhadap teks, sekaligus mencerminkan
prinsip meaningful learning dalam konteks pembelajaran pesantren

Sementara itu, metode bandongan atau wetonan, yang merupakan bentuk pengajaran kolektif tradisional
di pesantren, juga memiliki kontribusi dalam mendukung konstruksi makna secara bermakna. Dalam
praktiknya, santri mendengarkan penjelasan guru mengenai teks secara lisan sambil mencatat makna-makna
penting dengan penuh perhatian (Kompri, 2018). Meski secara umum metode ini lebih menekankan
pendekatan teacher-centered dan belum sepenuhnya mencerminkan prinsip meaningful learning karena
minimnya partisipasi aktif santri, namun perkembangan zaman mendorong beberapa pesantren untuk
merekonstruksi pendekatan ini agar lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan kontemporer.

Dalam transformasi tersebut, bandongan tidak lagi semata-mata menjadi forum ceramah pasif,
melainkan dijadikan sebagai tahap awal penyampaian materi yang kemudian dikaji lebih lanjut secara
mendalam melalui diskusi tekstual dan kontekstual. Diskusi ini dipimpin oleh santri dan didampingi oleh guru
sebagai fasilitator, menciptakan ruang dialektis untuk membangun pemahaman bersama (Chairi, 2019;
Rahmatul Aziz Al Mursyidin & Hakim, 2023). Dalam proses ini, santri diajak untuk mengaitkan isi kandungan
teks dengan realitas sosial, pengalaman religius, serta nilai-nilai tradisi pesantren yang hidup dalam komunitas
mereka. Interaksi sosial yang terjadi dalam ruang diskusi tersebut turut memperkuat aspek kolaboratif dari
meaningful learning, di mana pemahaman dibentuk tidak hanya secara individual tetapi juga melalui dinamika
kelompok yang reflektif dan saling melengkapi.

Praktik pembelajaran di pesantren, baik melalui metode sorogan dan bandongan secara substansial
mencerminkan prinsip meaningful learning. Santri tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan
diajak untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya. Proses ini memungkinkan
terjadinya konstruksi makna yang mendalam, fungsional, dan kontekstual. Meski sebagian metode seperti
bandongan masih memiliki kecenderungan teacher-centered, namun adaptasi dan inovasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi besar dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
bermakna dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pembelajaran di pesantren tidak hanya mempertahankan warisan
keilmuan tradisional, tetapi juga mampu memberi ruang bagi penguatan nalar kritis dan penghayatan spiritual
yang utuh.
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Bahtsul Masail Sebagai Representasi Mindful Learning

Pembelajaran di lingkungan pesantren tidak dapat dilepaskan dari forum Bahtsul Masail, yaitu wadah
musyawarah ilmiah bagi para santri dalam merespons berbagai persoalan hukum Islam kontemporer. Praktik
ini merupakan ciri khas pendidikan Islam tradisional yang telah berlangsung secara turun-temurun. Namun,
jika ditinjau dari pendekatan mindful learning, forum Bahtsul Masail ternyata mencerminkan prinsip-prinsip
inti dari pembelajaran yang sadar, reflektif, dan kontekstual. Mindful learning, sebagaimana dirumuskan oleh
Ellen Langer dan Jon Kabat-Zinn, mengacu pada pembelajaran yang melibatkan kesadaran penuh terhadap
proses belajar, keterlibatan aktif, fleksibilitas berpikir, dan perhatian terhadap konteks yang sedang dihadapi.
Dalam konteks ini, Bahtsul Masail tidak hanya menjadi praktik diskusi hukum, melainkan juga menjadi model
pembelajaran Islam yang mendalam dan transformatif yang menjawab ragam permasalahan yang berkembang
di tengah masyarakat dengan argumentasi berlandaskan dalil (Haidar, 1994).

Forum Bahtsul Masail mendorong santri untuk hadir secara utuh—baik secara intelektual, emosional,
maupun spiritual—dalam proses pembelajaran. Santri tidak sekadar mendengarkan atau menerima informasi
secara pasif, tetapi terlibat aktif dalam mengkaji, menganalisis, dan merumuskan jawaban atas persoalan-
persoalan aktual berdasarkan referensi kitab kuning yang mu’tabar (Hudri et al., 2023; Pratomo, 2020).
Kesadaran penuh terhadap konteks masalah, kehati-hatian dalam berpendapat, serta keterlibatan dalam
musyawarah mencerminkan prinsip awareness dalam mindful learning. Proses ini juga menuntut santri untuk
mengolah informasi secara reflektif, membandingkan pendapat, serta menyusun argumentasi hukum yang
logis dan kontekstual (Ya’cub et al., 2020).

Selain itu, Bahtsul Masail melatih fleksibilitas kognitif santri melalui penerapan berbagai metode
istinbat hukum seperti ijtihad intiqga’i, ijtihad insya’i, qauli, ilhaqi, dan manhaji yang disesuaikan dengan
kompleksitas masalah yang dihadapi. Praktik ini tidak hanya menunjukkan keluasan wawasan hukum Islam,
tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir terbuka dan adaptif yang merupakan elemen penting dalam
mindful learning (Abdillah et al., 2019). Forum ini juga menciptakan ruang belajar kolaboratif yang ditopang
oleh nilai-nilai toleransi, saling menghormati pendapat, dan dialog egaliter sebagaimana ditemukan dalam
penelitian (Adi, 2022), yang menunjukkan bahwa pembelajaran dalam Bahtsul Masail juga mengembangkan
kesadaran sosial dan empati di kalangan santri.

Aspek penting lainnya adalah otonomi belajar dan motivasi intrinsik santri yang tercermin dari
keterlibatan mereka dalam proses seleksi dan pelatihan aktivis Bahtsul Masail, seperti di Madrasah Hidayatul
Mubtadiin Lirboyo (Makhfud & Asyuari, 2023) maupun dalam kegiatan Forum Musyawarah Anjang Sana
Anjang Sini (FMAA) di Jember (Helmi & Hanifuddin, 2023). Di kedua forum tersebut, santri tidak hanya
mengikuti proses diskusi, tetapi juga berperan sebagai subjek aktif yang menentukan jalannya pembelajaran
melalui kajian mandiri, pemilihan rujukan, dan penyusunan pendapat hukum. Ini menunjukkan bahwa
pembelajaran bahtsul masail di pesantren mengandung semangat heutagogi, yaitu pembelajaran berbasis
kemandirian dan refleksi diri, yang sangat erat dengan prinsip mindful learning (Sirojuddin & Yaqin, 2024).

Bahtsul Masail bukan hanya forum pembelajaran tradisional di pesantren, melainkan juga representasi
konkret dari mindful learning dalam pendidikan Islam. Ia menggabungkan kesadaran penuh dalam belajar,
refleksi kritis, keterlibatan aktif, fleksibilitas berpikir, dan kepedulian sosial sebagai satu kesatuan yang utuh
dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pendekatan ini layak dijadikan model
pembelajaran berbasis kesadaran yang mampu menjawab tantangan intelektual dan spiritual sekaligus.

Inovasi Pembelajaran Kitab Kuning Dengan Pendekatan Joyful Learning

Inovasi pembelajaran kitab kuning di pesantren mencerminkan respons terhadap tantangan zaman
sekaligus pergeseran paradigma menuju pendekatan yang lebih humanistik dan menyenangkan. Prinsip joyful
learning, yang menekankan keterlibatan emosional, suasana belajar positif, dan pembebasan dari tekanan,
terefleksi dalam berbagai metode inovatif yang diterapkan di sejumlah pesantren di Indonesia. Hal ini tampak
dalam penerapan metode seperti A/-Miftah Lil Ulum dan Amtsilati, di mana pembelajaran gramatika Arab
dikemas melalui lagu, nadzom, media visual yang menarik, serta ritme berirama menggunakan alat musik
sederhana (Muniro et al., 2023; Yuningsih et al., 2023). Inovasi ini menciptakan suasana belajar yang ringan
dan menyenangkan, sehingga memudahkan santri memahami materi yang sebelumnya dianggap kompleks dan
membosankan (Silfa et al., 2022).

Selain itu, variasi metode dan media pembelajaran yang diterapkan juga menjadi cerminan kuat dari
prinsip joyful learning. Pendekatan eklektik yang diterapkan di pesantren modern dalam meningkatkan
penguasaan bahasa Arab, seperti Gontor dan al-Amien, yang memadukan game-based learning, direct method,
dan community learning, menciptakan pengalaman belajar yang dinamis, interaktif, dan kontekstual (Hanani
et al., 2024). Hal serupa tampak dalam metode lktisyaf, yang mengintegrasikan teknik tanya jawab, kuliah
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umum, pengulangan, dan hafalan, memberikan fleksibilitas bagi guru dalam menyesuaikan pendekatan dengan
karakteristik dan gaya belajar santri (Husnaini et al., 2023). Melalui kombinasi strategi ini, santri tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek aktif dalam proses konstruksi pengetahuan.

Inovasi pembelajaran di pesantren menunjukkan tingginya keterlibatan emosional dan sosial santri.
Praktik seperti musahharoh (pengulangan lisan berkelompok) dan fakrir (presentasi bergilir) dalam metode
Nubdzatul Bayan, misalnya, tidak hanya meningkatkan penguasaan materi, tetapi juga memperkuat ikatan
sosial dan kolaborasi antar santri (Sinta et al., 2022). Kegiatan ini menciptakan lingkungan belajar yang
suportif dan menyenangkan, selaras dengan karakteristik joyful learning yang mendorong keterlibatan personal
dan rasa memiliki. Selain itu, metode inovatif di pesantren dirancang untuk menumbuhkan rasa pencapaian
bertahap. Penggunaan sistem jilid dan evaluasi modular dalam metode A/-Miftah, Tamyiz, dan Nubdzatul
Bayan memungkinkan santri merasakan keberhasilan kecil yang memperkuat motivasi intrinsik serta
membangun kepercayaan diri dalam proses belajar berkelanjutan (Arif et al., 2023; Muniro et al., 2023).

Integrasi antara tradisi klasik dan pendekatan inovatif menjadi kekuatan khas pesantren dalam
mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan tanpa mengabaikan otoritas keilmuan. Metode tradisional
seperti bandongan dan sorogan tetap dipertahankan, namun dimodifikasi agar relevan dengan kebutuhan
generasi masa kini. Dengan demikian, inovasi pembelajaran kitab kuning di pesantren tidak hanya efektif
secara kognitif, tetapi juga membangun pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan
berkelanjutan. Pembelajaran yang sebelumnya identik dengan hafalan dan tekanan kini bergeser menuju proses
yang lebih partisipatif, adaptif, dan sesuai dengan semangat joyful learning dalam kerangka deep learning abad
ke-21.

PENUTUP

Deep learning dapat diartikan sebagai pendekatan pembelajaran yang meneckankan pemahaman
mendalam, reflektif, dan bermakna. Pendekatan ini dijelaskan lebih lanjut melalui tiga kerangka utama, yaitu
meaningful learning, mindful learning, dan joyful learning. Meaningful learning merujuk pada proses
pembelajaran yang membangun pemahaman baru berdasarkan kerangka kognitif yang telah ada. Sementara
itu, mindful learning menekankan pentingnya kesadaran penuh dalam belajar, yang mencakup fleksibilitas
berpikir, keterlibatan aktif, kesadaran kontekstual, serta kepekaan terhadap hal-hal baru. Adapun joyful
learning berfokus pada penciptaan suasana belajar yang menyenangkan, yang mampu membangkitkan
semangat dan menjadikan pengalaman belajar bebas dari tekanan. Ketiga pendekatan ini saling melengkapi
dalam menciptakan proses pembelajaran yang holistik dan transformatif.

Pesantren telah mengimplementasikan pendekatan deep learning melalui penguatan pemahaman
esensial dan transformasi intelektual santri. Pendekatan ini tercermin dalam prinsip meaningful learning, yang
tampak nyata pada metode sorogan. Dalam metode ini, santri secara aktif dan individual mengolah struktur
kognitif mereka dalam memahami teks kitab, yang nantinya harus dipertanggungjawabkan di hadapan guru.
Prinsip ini juga mulai terinternalisasi dalam metode bandongan, yang kini mengalami pergeseran dari
pendekatan feacher-centered menuju diskusi yang lebih kolaboratif dan reflektif, sehingga memperkuat
konstruksi makna secara kolektif. Selanjutnya, forum Bahtsul Masail mencerminkan prinsip mindful learning,
yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktif santri dalam menganalisis problematika kontemporer secara sadar,
reflektif, dan kontekstual. Di sisi lain, inovasi dalam pembelajaran kitab kuning mencerminkan penguatan
prinsip joyful learning, melalui penerapan metode-metode kreatif yang menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, memperkuat keterlibatan emosional, serta menumbuhkan interaksi sosial dan rasa memiliki
dalam komunitas belajar.

DAFTAR PUSTAKA

Abdillah, K., Maylissabet, M., & Taufiq, M. (2019). Kontribusi Bahtsul Masail Pesantren di Madura dalam
Menghadapi  Perkembangan  Hukum  Islam  Kontemporer.  Perada, 2(1), 67-80.
https://doi.org/10.35961/perada.v2il.31

Adi, H. M. M. (2022). Nilai-nilai Pendidikan Toleransi dalam Kegiatan Bahs Al-Masail di Pesantren
Tradisional. Asatiza: Jurnal Pendidikan, 3(1), 20-32. https://doi.org/10.46963/asatiza.v3i1.438

Agarwal, M., & Verma, A. (2023). Integration of Performing Arts in Education: A Joyful, Retentive and
Transformative Learning. Research Journal of Humanities and Social Sciences, 14(2), 61-68.
https://doi.org/10.52711/2321-5828.2023.00013

Abdul Wafi, Irma Soraya, Mohammad Kurjum 245



Al-Urwatul Wutsqo: Jurnal [lmu Keislaman dan Pendidikan, Vol. 6 No. 2, September 2025

Akmal, A. N., Maelasari, N., & Lusiana, L. (2025). Pemahaman Deep Learning dalam Pendidikan: Analisis
Literatur melalui Metode Systematic Literature Review (SLR). JIIP - Jurnal limiah llmu Pendidikan,
8(3), 3229-3236. https://doi.org/10.54371/jiip.v8i3.7442

Arif, M., Harun, M., & Aziz, M. K. N. A. (2023). A Systematic Review Trend of Learning Methods for
Reading the Kitab Kuning at Pesantren (2000-2022). Journal of Islamic Civilization, 4(2), 146—164.
https://doi.org/10.33086/jic.v4i2.3578

Bhakti, C. P., Ghiffari, M. A. N., & Salsabil, K. (2019). Joyful Learning: Alternative Learning Models to
Improving Student’s Happiness. Jurnal Varidika, 30(2), Article 2.
https://doi.org/10.23917/varidika.v30i2.7572

Bruinessen, M. (1990). Kitab kuning; Books in Arabic script used in the Pesantren milieu; Comments on a
new collection in the KITLV Library. Bijdragen Tot de Taal-, Land- En Volkenkunde / Journal of the
Humanities and  Social  Sciences of  Southeast  Asia, 146(2-3), 226-2609.
https://doi.org/10.1163/22134379-90003218

Chairi, E. (2019). Pengembangan Metode Bandongan dalam Kajian Kitab Kuning di Pesantren Attarbiyah
Guluk-Guluk dalam Perspektif Muhammad Abid al-Jabiri. Nidhomul Haq : Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam, 4(1), 70—89. https://doi.org/10.31538/ndh.v4i1.233

Crongvist, M. (2024). Enhanced student joy in learning environment; understanding and influencing the
process. European Journal of Education, 59(3). https://doi.org/10.1111/ejed.12671

Darmalaksana, W. (2020). Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi Lapangan. Pre-Print Digital
Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung.

Dolmans, D. H. J. M., Loyens, S. M. M., Marcq, H., & Gijbels, D. (2016). Deep and surface learning in
problem-based learning: A review of the literature. Advances in Health Sciences Education, 21(5),
1087—-1112. https://doi.org/10.1007/s10459-015-9645-6

Feriyanto, F., & Anjariyah, D. (2024). Deep Learning Approach Through Meaningful, Mindful, and Joyful
Learning: A Library Research. Electronic Journal of Education, Social Economics and Technology,
5(2), 208-212. https://doi.org/10.33122/ejeset.v5i2.321

Fitri, A., Amin, K., Tauhid, Z., & Ramadona, A. (2025). Initiating a Full Fulfilment Curriculum-Based Deep
Learning: Integration of Knowledge and Character in Learning. Deep Learning, 9(1), 96—104.

Gupte, T., Watts, F. M., Schmidt-McCormack, J. A., Zaimi, L., Gere, A. R., & Shultz, G. V. (2021). Students’
meaningful learning experiences from participating in organic chemistry writing-to-learn activities.
Chemistry Education Research and Practice, 22(2), 396—414. https://doi.org/10.1039/d0rp00266f

Giirses, A., Sahin, E., Barin, T. B., & Giines, K. (2022). A Functional Analogy on Instructor-Learner
Interaction and Reversible Work-Meaningful Learning. Education Quarterly Reviews, 5(1), 67-69.
https://doi.org/10.31014/ai0r.1993.05.01.419

Haidar, M. A. (1994). Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia: Pendekatan Fikih dalam Politik. Gramedia
Pustaka Utama.

Hanani, N., Ahid, N., & Sufirmansyah, S. (2024). An Eclectic Approach to Arabic Language Education:
Implementing Kitab Al-Amtsilah At-Tashrifiyah in Modern Indonesian Pesantrens. Jurnal Pendidikan
Islam, 10(2), 192-206. https://doi.org/10.15575/jpi.v10i2.38651

Helmi, A. M., & Hanifuddin, H. (2023). Kontribusi Kegiatan Bahtsul Masail dalam Meningkatkan
Kemampuan Memahami Kitab Kuning dan Berfikir Kritis Santri di Forum Musyawarah Anjang Sana
Anjang Sini (FMAA) di Kabupaten Jember. EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 4(2),
2401-2412. https://doi.org/10.62775/edukasia.v4i2.603

Hudri, S., Al Haj Zaini, Z., & Mukaffan. (2023). Implementation of the Bahtsul Masa’il Method in Improving
Ability to Read the Book of Fathul Qorib. Munaddhomah: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 4(4),
1008-1018. https://doi.org/10.31538/munaddhomah.v4i4.729

Husnaini, M., Fuady, A. S., & Yusuf. (2023). Techniques for Implementing the Iktisyaf Method in Teaching
the Yellow Book at Pesantren Puncak Darussalam, East Java, Indonesia. Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 20(1), 88—102. https://doi.org/10.14421/jpai.v20i1.6798

Hussain, S., Gaftandzhieva, S., Maniruzzaman, Md., Doneva, R., & Mubhsin, Z. F. (2021). Regression analysis
of student academic performance using deep learning. Education and Information Technologies,
26(1), 783—798. https://doi.org/10.1007/s10639-020-10241-0

Ifendi, M. (2021). Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Sunan Drajad Banjarwati
Lamongan. Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan Islam, 6(2), 85.
https://doi.org/10.24235/tarbawi.v6i2.8898

Isbah, M. F. (2020). Pesantren in the Changing Indonesian Context: History and Current Developments. QLJIS
(Qudus International Journal of Islamic Studies), 8(1), 65. https://doi.org/10.21043/qijis.v8i1.5629

Abdul Wafi, Irma Soraya, Mohammad Kurjum 246



Al-Urwatul Wutsqo: Jurnal [lmu Keislaman dan Pendidikan, Vol. 6 No. 2, September 2025

Juliharti, L., Fitria, Y., & Amini, R. (2023). Analisis Teori Pembelajaran Bruner Terhadap Berfikir Tingkat
Tinggi Siswa Sekolah Dasar. Literasi: Jurnal llmiah Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah, 13(2), Article 2. https://doi.org/10.23969/literasi.v13i2.8221

Kompri. (2018). Manajemen dan kepemimpinan pondok pesantren (Cetakan ke-1). Prenadamedia Group.

Lewittes, H., & Morris, L. (2021). Intentional Learning, Mindfulness, and Mindset. The International Journal
of Pedagogy and Curriculum, 28(1), 37-55. https://doi.org/10.18848/2327-7963/cgp/v28i01/37-55

Maimun, M., Hamdani, H., Listiana, H., & Lape, P. (2025). Pesantren as a Prototype of Education with a Deep
Learning Approach. Jurnal Pendidikan Islam, 15(1), Article 1.
https://doi.org/10.38073/jpi.v15i1.2373

Makhfud, M., & Asyuari, A. Z. M. (2023). Pengembangan Keilmuan Santri Melalui Seleksi Aktivis Bahtsul
Masail di Madrasah Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Kediri. Andragogi : Jurnal llmiah Pendidikan
Agama Islam, 5(1), 72—-82. https://doi.org/10.33474/ja.v511.20488

Marton, F., & Saaljo, R. (1976). On Qualitative Differences In Learning—Ii Outcome As A Function Of The
Learner’s Conception Of The Task. British Journal of Educational Psychology, 46(2), 115-127.
https://doi.org/10.1111/j.2044-8279.1976.tb02304.x

Mehta, J., & Fine, S. M. (2020). In search of deeper learning: The quest to remake the American high school
(First Harvard University Press paperback editon). Harvard University Press.

Muniro, M., Bukhori, I., & Islam, M. H. (2023). Penggunaan Metode Al-Miftah Lil Ulum Dalam Membaca
Kitab Kuning. Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan Kebudayaan, 17(1), 1-21.
https://doi.org/10.35316/lisanalhal.v17il1.1-21

Muzakki, H., & Nisa’, K. M. (2020). Basis Transformasi Tradisi Pesantren Salaf di Era Modern (Kajian
Semiotika Barthes dan Dekonstruksi Derrida). Qalamuna: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama,
12(01), 91-105. https://doi.org/10.37680/qalamuna.v12i01.304

Mystakidis, S.  (2021). Deep  Meaningful Learning.  Encyclopedia,  1(3), 988-997.
https://doi.org/10.3390/encyclopedial 030075

Najmah, Adelliani, N., Sucirahayu, C. A., & Zanjabila, A. R. (2023). Analisis Tematik Pada Penelitian
Kualitatif. Salemba Medika.

Nasution, B., Prasetyo, A. H., Jibril, A. O., & Saputra, D. (2024). Deep Learning Opportunities in Progressive
Islamic  Education. SYAMIL: Journal of Islamic  Education, 12(1), Article 1.
https://doi.org/10.21093/sy.v12i2.10002

Nasution, S., Asari, H., & Al-Rasyid, H. (2024). Kitab Kuning and Religious Moderation: A Study on State
Islamic ~ Universities in  Indonesia.  Journal  of  Al-Tamaddun,  19(2), 73-88.
https://doi.org/10.22452/JAT.vol19n02.5

Paramansyah, A., Siradj, S., & Husna, A. . N. (2022). Karakteristik Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok
Pesantren: Studi Kasus Pondok Pesantren Sirojul Munir Jatisari—Jatiasih Kota Bekasi. As-Syar’i :
Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, 4(2), 221-247.

Pratama, R. A., Artha, A. S. P., & Abidin, N. Z. (2024). Efektivitas mindful learning dalam konteks pendidikan
di Indonesia (2000-2024): Sebuah studi meta analisis. Primatika : Jurnal Pendidikan Matematika,
13(2), Article 2. https://doi.org/10.30872/primatika.v13i2.4483

Pratomo, H. (2020). Transformasi Metode Bahtsul Masail Nu Dalam Berinteraksi Dengan Al-Qur’an. Jurnal
Lektur Keagamaan, 18(1), 109-134.

Rahmatul Aziz Al Mursyidin, & Hakim, A. M. (2023). Striking Pedagogical Equilibrium: Tailoring Teaching
Approaches to Mitigate Student Burnout in Islamic Boarding School Management. Managere:
Indonesian Journal of Educational Management, 5(1), 90-100.
https://doi.org/10.52627/managere.v5i1.336

Rinaningsih, Kadarohman, A., Firman, H., & Sutoyo. (2018). Profile of students’ learning styles in Sorogan-
Bandongan organic chemistry lecture. Journal of Physics: Conference Series, 1013, 012093.
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1013/1/012093

Satira, U., Badarasussyamsi, B., & Huda, S. (2024). Optimalisasi Pengajaran Metode Sorogan Dalam
Meningkatkan Kemampuan Santri Membaca Kitab Kuning. A/-Miskawaih: Journal of Science
Education, 2(2), 323-336. https://doi.org/10.56436/mijose.v2i2.288

Sharan, Y. (2015). Meaningful learning in the cooperative classroom. Education 3-13, 43(1), 83-94.
https://doi.org/10.1080/03004279.2015.961723

Silfa, D., Hermawan, 1., & Waluyo, K. E. (2022). Implementasi Metode Amsilati dalam Mempermudah
Membaca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Hikamusalafiyyah Cipulus Purwakarta. FONDATIA,
6(3), 501-512. https://doi.org/10.36088/fondatia.v6i3.2018

Abdul Wafi, Irma Soraya, Mohammad Kurjum 247



Al-Urwatul Wutsqo: Jurnal [lmu Keislaman dan Pendidikan, Vol. 6 No. 2, September 2025

Sinta, D., Rozi, F., & Rizal, S. (2022). Nubdzatul Bayan Sebagai Basic Learning Dalam Memahami Kitab
Kuning di  Pesantren.  Murobbi:  Jurnal  Illmu  Pendidikan,  6(2), Article 2.
https://doi.org/10.52431/murobbi.v6i2.1062

Sirojuddin, M., & Yagqin, A. (2024). Integrating Heutagogy and Self-efficacy: Study on Bahtsul Masail-based
Learning Design. Journal of Pesantren and Diniyah  Studies, 1(2), 151-164.
https://doi.org/10.63245/jpds.v1i2.28

Soergel, D. (2015). Knowledge Organization for Learning. Conjectures and Methods of Study. Ciéncia Da
Informacdo, 42(2), 232-254. https://doi.org/10.18225/ci.inf.v42i2.1384

Sonia Piscayanti, K. (2018). The power of mindful learning in professional development course. SHS Web of
Conferences, 42, 00100. https://doi.org/10.1051/shsconf/20184200100

States, N., Stone, E., & Cole, R. (2023). Creating Meaningful Learning Opportunities through Incorporating
Local Research into Chemistry Classroom Activities. FEducation Sciences, 13(2), 192.
https://doi.org/10.3390/educscil 3020192

Sukoyo, J., Kurniati, E., & Utami, E. S. (2024). Development of a Joyful Learning-Based Instructional Model
in Javanese Script. Journal of Languages and Language Teaching, 12(4), 2028-2039.
https://doi.org/10.33394/jollt.v12i4.12161

Taufiqurrahman, Z. F., & Al Amin, H. (2021). Desain Pembelajaran Literasi Kitab Kuning Melalui Metode
Sorogan dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Islam. Syntax Literate ; Jurnal llmiah Indonesia,
6(2), 1467. https://doi.org/10.36418/syntax-literate.v6i2.5350

Ubay, Wijaya, M., & Widad, N. (2021). Teacher’s Strategy in Building Language Awareness Through Joyful
Learning.  Al-Tanzim:  Jurnal  Manajemen  Pendidikan  Islam, 5(3), Article 3.
https://doi.org/10.33650/al-tanzim.v513.3224

Wang, Q., Zhang, Y., Zhang, Y., & Chen, T. (2023). The Impact of Mindful Learning on Subjective and
Psychological Well-Being in Postgraduate Students. Behavioral Sciences, 13(12), 1009.
https://doi.org/10.3390/bs13121009

Wicaksono, S. R. (2020). Joyful Learning in Elementary School. International Journal of Theory and
Application  in  Elementary  and  Secondary  School  Education, 2(2), 80-90.
https://doi.org/10.31098/ijtaese.v2i2.232

Ya’cub, M., Lailiyah, N., & Hani’ah, N. (2020). Manajemen Pembelajaran Berbasis Bahtsul Masail Pada Mata
Pelajaran Fiqih Ibadah di Pondok Pesantren Fathul Ulum Jombang. Al-Idaroh: Jurnal Studi
Manajemen Pendidikan Islam, 4(1), 52—73. https://doi.org/10.54437/alidaroh.v4i1.145

Yeh, Y., Chang, H.-L., & Chen, S.-Y. (2019). Mindful learning: A mediator of mastery experience during
digital creativity game-based learning among elementary school students. Computers & Education,
132, 63-75. https://doi.org/10.1016/j.compedu.2019.01.001

Yeh, Y., Chen, S.-Y., Rega, E. M., & Lin, C.-S. (2019). Mindful Learning Experience Facilitates Mastery
Experience Through Heightened Flow and Self-Efficacy in Game-Based Creativity Learning.
Frontiers in Psychology, 10, 1593. https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.01593

Yuniarti, R. D., Situmorang, R. P., & Krave, A. S. (2018). Efektivitas Model Joyful Learning dalam
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMP dengan Memperhatikan Domain Soal. JIPVA, 2(1),
122. https://doi.org/10.31331/jipva.v2il.540

Yuningsih, Y. R., Abubakar, 1., & Rahman, F. M. (2023). Pesantren and the Kitab Kuning: Pesantren Dynamics
and Its Influence on the Kitab Kuning Traditions in Sukabumi. Buletin Al-Turas, 29(2), 199-212.
https://doi.org/10.15408/bat.v29i2.30897

Zulmuqim, Z., Zainimal, Z., Kustati, M., Besral, B., Refinaldi, R., & Adriantoni, A. (2020). The Characteristics
of Pesantren in the Development of Islamic Education in West Sumatra. Ulumuna, 24(1), 132—154.
https://doi.org/10.20414/ujis.v24i1.382

Abdul Wafi, Irma Soraya, Mohammad Kurjum 248



